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ABSTRAK 
Kemampuan literasi matematika menjadi salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki 

siswa. Namun kenyatanyaannya banyak siswa yang tergolong masih rendah dalam kemampuan 

literasi matematika. Untuk itu perlu adanya peningkatan kemampuan literasi matematika, salah 

satunya melalui pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan kecerdasn logis matematis. Sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk melihat bahwa pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan kecerdasan 

logis matematis mampu menaikkan kemampuan literasi matematika siswa. Eksperimen digunakan 

sebagai metode penelitian, tepatnya yaitu pra eksperimen dengan One Group Pretest-Posttest 

Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Tasikmalaya 

berjumlah 11 kelas. Sampel ditentukan dengan dengan teknik cluster random sampling dan terpilih 

kelas VIII J sebagai sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan isntrumen tes yaitu tes 

kecerdasan logis matematis dan tes kemampuan literasi matematika siswa. Satatistika deskriptif 

dan statistika inferensial dijadikan teknik analisis data dalam penelitian. Statistika deskriptif 

dilakukan dengan perhitungan N-Gain tes kemampuan literasi matematika siswa. Selanjutnya 

analisis statistika inferensial terlebih dahulu dilakukan dengan uji normalitas dan dilanjutkan 

dengan pengujian hipotesis. Hasil menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan 

kecerdasan logis matematis dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa dengan 

skor rerata N-Gain 0,56. 
 

Kata kunci :  

kecerdasan logis matematis; kemampuan literasi matematika; dan pembelajaran berdiferensiasi. 

 

ABSTRACT 
Mathematical literacy sakills are one of the important abbilities that student must have. However, 

in reality, many students are still low in mathematical literacy skills. For this reason, it necessary 

to improve mathematical literacy skills, one of wich is through differentiated learning based on 

mathematical logical intelligence. So this study aims to see that differentiated learning based on 

mathematical logical intelligence can improve student’s mathematical literacy skills. Experimental 

used to be research method, namely pre-experiment with One Group Pretest-Posttest Design. The 

population of this study were all VIII grade students of SMP Negeri 1 Kota Tasikmalaya, totaling 

11 classes. The sample was determined by cluster random sampling technique and class VIII J was 

selected as the research sample. This study used test instruments, namely the mathematical logical 

intelligence test and the mathematical literacy skills test. Data analysis techniques in this study 

used descriptive statistics and inferential statistics. Descriptive statistics was done by calculating 

the N-Gain of students' mathematical literacy skills test. Furthermore, inferential statistical 

analysis was first carried out with a normality test and continued with hypothesis test. The results 

show that differentiated learning based on mathematical logical intelligence can improve students' 

mathematical literacy skills with an average N-Gain score of 0.56. 
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PENDAHULUAN 

Matematika menjadi salah satu mata 

pelajaran wajib pada setiap tingkatan 

pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar hingga 

pendidikan tingkat tinggi. Pendidikan terus 

mengalami perkembangan seiring dengan 

perubahan zaman. Salah satu aspek yang 

selalu berubah dalam pendidikan yaitu 

kurikulum, pada saat ini Indonesia 

menggunakan kurikulum merdeka. Dalam 
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kurikulum merdeka tujuan pembelajaran 

yang dilakukan mengacu pada capaian 

pembelajaran. Capaian pembelajaran 

matematika khusunya jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) merinci bahwa 

pada akhir fase pembelajaran, diharapkan 

siswa menerapkan  konsep-konsep 

matematika yang dipelajari pada fase ini 

untuk menyelesaikan permasalahan 

kontekstual. Berdasarkan capaian 

pembelajaran, maka kemampuan yang sesuai 

untuk menunjang hal tersebut adalah 

kemampuan literasi matematika.  

Literasi matematika merupakan 

kemampuan yang dapat melatih individu 

untuk menerapkan konsep, fakta, penalaran 

dan alat matematika dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual serta dapat menafsirkan 

hasilnya, sehingga tidak terbatas pada 

pemahaman materi saja (Fatwa et al., 2019). 

Menurut Genc dan Erbas (2019) kemampuan 

literasi matematika merupakan kemampuan 

individu untuk menerapkan metode efisisen 

dalam melakukan problem solving, menilai 

apa yang dikerjakan, dan menganalisis 

situasi serta menyimpulkannya. Oleh karena 

itu, penting untuk siswa memiliki 

kemampuan literasi matematika. Namun 

fakta lapangan menunjukkan kemampuan 

literasi matematika masih rendah. Merujuk 

data hasil Programme for International 

Student Assessment (PISA) tahun 2022, yang 

mana kemampuan siswa dalam matematika 

masih di bawah skor rata-rata PISA, yaitu 

dengan perolehan skor sebesar 366 (OECD, 

2023). Selain itu, di SMP Negeri 1 Kota 

Tasikmalaya, hasil observasi mengungkap  

fakta masih kurangnya kemampuan literasi 

matematika siswa, siswa lebih cepat tanggap 

dalam pemberian angka langsung, tetapi saat 

perintah diubah ke dalam kalimat masih 

terdapat siswa yang merasa kebingungan 

dalam mengerjakannya. Maka dari itu, 

diperlukan upaya peningkatan kemampuan 

literasi matematika, salah satunya melalui 

pembelajaran berdiferensiasi.  

Pembelajaran berdiferensiasi sangat 

dianjurkan untuk dilaksanakan dalam 

kurikulum merdeka. Menurut Tomlinson 

pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

jawaban atas keperluan siswa dengan 

meningkatkan potensinya berdasarkan 

kesiapan, minat, dan profil belajar siswa 

melalui proses pembelajaran yang efektif 

(Wulandari, 2022). Farida et al., (2023) juga 

menyatakan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi dapat dijadikan sebagai 

strategi  pembelajaran dalam merencanakan 

proses belajar mengajar melalui analisis 

profil belajar siswa, minat, dan kesiapan 

belajar, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

belajar siswa agar mencapai tujuan 

pembelajaran. Selanjutnya Anggraena 

(2022) berpendapat bahwa dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, keberagaman 

karakter siswa difasilitasi melalui 

diferensiasi konten, diferensiasi proses, 

dan/atau diferensiasi produk. Dari beberapa 

penelitian, terbukti bahwa kemampuan 

literasi matematika siswa dapat ditingkatkan 

melalui pembelajaran berdiferensiasi. 

Penelitian Ardiyansyah et al.,  (2023) dan 

Moutawaqil dan Nisa (2023), dapat 

membuktikan bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan literasi matematika pada 

pelaksanaan pra siklus ke siklus 1 dan siklus 

2, atau pada sebelum ke sesudah 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi.  

Akan tetapi, pembelajaran berdiferensiasi 

memerlukan dasar dalam melihat kebutuhan 

siswa, salah satunya melalui kecerdasan 

logis matematis. Kecerdasan logis matematis 

berkaitan dengan hasil belajar matematika 

(Nindriyati, 2022). Menurut Rinawati dan 

Ratu (2021) kecerdasan logis matematis 

merupakan potensi seseorang untuk 

menyelesaikan suatu masalah secara dengan 

menarik kesimpulan dari khusus ke umum 

ataupun sebaliknya, melakukan penalaran 

berbagai pola, dan berpikir logis serta masuk 

akal. Dari sini dapat dilihat bahwa 

kecerdasan logis matematis dan kemampuan 

literasi matematika memliki arah yang sama 

yaitu untuk menyelesaikan permasalahan 

kontekstual dengan pengetahuan 

matematika. Sehingga, berdasarkan 
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pemaparan di atas, diharapkan pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan kecerdasan logis 

matematis dapat meningkatkan kemampuan 

literasi matematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian di lakukan dari tanggal 22 

April hingga 3 Mei 2024 di SMP Negeri 1 

Kota Tasikmalaya. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen yaitu pra eksperimen. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII 

dan pemilihan sampel dilakukan dengan 

teknik cluster random sampling sehingga 

diperoleh siswa kelas VIII J.  

Penelitian ini mengimplementasikan 

desain one group pretest-posttest design. 

Desain ini digunakan untuk melihat apakah 

ada peningkatan kemampuan literasi 

matematika siswa setelah adanya 

pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan 

kecerdasan logis matematis, melalui analisis 

hasil pretest dan posttest kemampuan literasi 

matematika. 

Penelitian ini menghimpun data 

melalui instrumen tes, yaitu tes kemampuan 

literasi matematika dan tes kecerdasan logis 

matematis. Statistik deskriptif dan statistika 

inferensial dilakukan untuk menganalisis 

data hasil penelitian. Statistika deskriptif 

dilakukan dengan menghitung nilai N-Gain. 

Rumus perhitungan N-Gain yang digunakan 

adalah menurut Meltzer (dalam Rahmah et 

al., 2023) sebagai berikut. 

       
                          

                       
 

Interpretasi menurut Hake sebagai berikut. 

Tabel 1 Interpretasi Nilai N-Gain 

 
Kemudian untuk statistika inferensial 

dilakukan dengan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan dilanjutkan dengan uji 

hipotesis. Jika uji prasyarat terpenuhi maka 

dilakukan uji Paired Sample t-Test untuk uji 

hipotesis, tetapi apabila tidak terpenuhi 

maka dilanjutkan dengan uji Wilcoxon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian terlaksana dengan 5 

pertemuan, yang mana 2 pertemuan 

dilaksanakan untuk kegiatan pembelajaran. 

Selama kegiatan pembelajaran dilaksanakan, 

siswa dikelompokkan sesuai dengan tingkat 

kecerdasan logis yang dimilikinya. Melalui 

pelaksanaan tes kecerdasan logis matematis, 

berikut kategorisasi tingkat kecerdasan logis 

matematis siswa. 
Tabel 2 Tingkat Kecerdasan Logis Matematis Siswa 

 
Data pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa memiliki kecerdasan 

logis matematis yang sedang, untuk kategori 

tinggi hanya 4 siswa dan kategori rendah 

cukup banyak yaitu 8 siswa. Dari hasil 

tersebut setiap siswa dikelompokkan 

menjadi 7 kelompok dengan masing-masing 

4 siswa perkelompok, yaitu 2 kelompok 

untuk siswa dengan kategori rendah, 4 

kelompok siswa berkategori sedang, dan 1 

kelompok berkategori tinggi.  

Melalui pengelompokkan tersebut, 

maka terdapat perbedaan sesuai dengan jenis 

diferensiasi yang dilakukan. Sebagai bentuk 

diferensiasi konten maka setiap kelompok 

mendapatkan bahan ajar dengan bentuk 

permasalahan yang berbeda, disesuaikan 

dengan tingkat kesulitan dan tahapan 
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penyelesaiannya. Seperti dalam penelitian 

Balkist et  al., (2023), dimana diferensiasi 

konten dalam penelitianya dilakukan melalui 

bahan ajar yang bervariasi. 

Kemudian sebagai bentuk diferensiasi 

proses maka terdapat perbedaan perlakuan 

yang diberikan kepada setiap kelompok, 

untuk kelompok tinggi cenderung dibiarkan 

agar melakukan diskusi mandiri bersama 

teman kelompok tanpa pendampingan, 

kelompok sedang terkadang didampingi 

dalam melakukan diskusi, dan untuk 

kelompok rendah diberikan pendampingan 

intensif dalam melakukan diskusi dan 

pengerjaan bahan ajar. Ardiansyah et al., 

(2023) juga menjelaskan bahwa dalam 

pelaksanaan diferensiasi proses, terdapat 

perbedaan perlakuan dalam membimbing 

siswa, disesuaikan dengan kelompok tinggi, 

sedang, dan rendah siswa tersebut. 

Selanjutnya, diferensiasi produk 

diberikan melalui lembar kerja peserta didik 

(LKPD) untuk melihat pemahaman siswa 

dalam satu pertemuan pembelajaran yang 

dilakukan. LKPD dibedakan sesuai dengan 

tingkat kelompok kecerdasan logis 

matematis dan diberikan kepada setiap siswa 

dalam kelompok tersebut. Hal ini juga 

dilakukan oleh Adawiyyah et al., (2024), 

dalam penelitiannya, Adawiyyah meletakkan 

diferensiasi produk pada lembar kerja 

peserta didik (LKPD). 

Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam 

2 pertemuan dengan materi pertemuan 

pertama membahas mengenai pemusatan 

data, yaitu rata-rata, dan penyebaran data, 

yaitu jangkauan. Selanjutnya pada 

pertemuan kedua dilanjutkan dengan materi 

penyebaran data, yaitu kuartil dan 

simpangan kuartil. 

Kemampuan literasi matematika siswa 

dilihat berdasarkan tes yang dilakukan, yaitu 

pretest saat sebelum pembelajaran dilakukan 

dan posttest saat setelah pembelajaran 

dilakukan. Hasil pretest dan posttest 

kemampuan literasi matematika ditunjukkan 

dalam diagram berikut. 

 
Gambar 1. Perbandingan Pretest dan Posttest Kemampuan Literasi Matematika 

 Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa 

terdapat peningkatan pada hasil posttest baik 

dalam kategori nilai terendah, nilai tertinggi, 

dan rata-rata. Sejalan dengan penelitian 

Ardiansyah et al., (2023), pembelajaran 

berdiferensiasi meningkatkan rerata 

kemampuan literasi matematika, yaitu 

dengan rerata semula 49,06 menjadi 76,66. 

Selanjutnya hasil peningkatan kemampuan 

literasi matematika siswa yang dihitung 

menggunakan N-Gain, dan didapatkan 

kategorisasi siswa berdasarkan rentang batas 

nilai N-Gain seperti yang dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini.  
Tabel 3. Pencapaian Nilai N-Gain Kemampuan Literasi Matematika 
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Dari Tabel 3, terlihat bahwa hanya 5 

siswa yang peningkatan kemampuan literasi 

matematikanya tinggi, 20 siswa untuk 

peningkatan yang sedang, dan peningkatan 

yang rendah terdapat 3 siswa. Selanjutnya 

perolehan rata-rata N-Gain sebesar 0,56, 

angka tersebut berada pada kategori sedang, 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 
Gambar 2. Statistika Deskriptif N-Gain Kemampuan 

Literasi Matematika 

Hasil rata-rata N-Gain tersebut 

memberikan kesimpulan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan 

kecerdasan logis matematis efektif untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

matematika. Hal ini dijelaskan oleh Triyana 

(dalam Kamila et al., 2023) yaitu jika nilai 

N-Gain berada di atas 0,3 maka suatu 

pembelajaran dapat dikatakan efektif.  

Selain dengan perhitungan N-Gain 

maka diperlukan uji secara statistik 

inferensial untuk membuktikan presiksi 

berdasarkan data yang telah dihimpun. 

Melalui uji prasyarat, berikut hasil uji 

normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk.  

 
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kemampuan Literasi Matematika 

Karena pretest mendapat signifikansi 

yang sebesar 0,000 < 0,05, maka data pretest 

tidak berdistribusi normal. Karena salah satu 

data tidak berdistribusi dengan normal maka 

dilakukan uji non parametrik dengan uji 

Wilcoxon untuk pengujian hipotesis. Hasil 

pengujian hipotesis dapat dilihat pada 

gambar berikut.. 

 
Gambar 4. Hasil Uji Hipotesis Pretest dan Posttest 

Kemampuan Literasi Matematika 

Berdasarkan uji Wilcoxon didapat nilai 

signifikan (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, terdapat pengaruh dari 

pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan 

kecerdasan logis matematis terhadap 

kemampuan literasi matematika. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

literasi matematika meningkat melalui 

pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan 

kecerdasan logis matematis, dengan besar 

peningkatan 0,56 pada rentang kategori 

sedang.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan, hasil 

analisis, serta pengujian di atas, kemampuan 

literasi matematika mengalami peningkatan 

dengan perolehan rata-rata pretest 10,71, 

melalui pembelajaran berdiferensiasi 

berdasarkan kecerdasan logis matematis 

maka didapatkan rata-rata posttest sebesar 

60,07. Berdasarkan perhitungan N-Gain, 

dihasilkan rerata N-gain sebesar 0,56 dengan 

kategori sedang yang berarti pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan kecerdasan logis 

matematis efektif untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematika. selain itu 

hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

memang pembelajaran berdiferensiasi 

berdasarkan kecerdasan logis matematis 

memiliki pengaruh pada kemampuan literasi 

matematika. Sehingga disimpulkan bahwa 
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pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan 

kecerdasan logis matematis dapat 

meningkatkan kemampuan literasi 

matematika.  
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